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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENYULUHAN MENGGUNAKAN MEDIA PHANTOM GIGI 

TERHADAP PERILAKU SISWA TENTANG CARA MENGGOSOK GIGI 

 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan lainnya. Timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut pada 

masyarakat salah satunya disebabkan oleh faktor perilaku atau sikap mengabaikan 

kebersihan gigi dan mulut. Kegiatan menggosok gigi adalah tindakan preventif 

yang paling mudah dan murah dilakukan. Menggosok gigi secara baik dan benar 

merupakan faktor cukup penting sebagai upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut. Pengetahuan yang baik tentang cara menggosok gigi dapat mempengaruhi 

perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut. Hasil pemeriksaan awal yang 

dilakukan di MI Mufidah Kedungturi ditemukan bahwa perilaku cara menggosok 

gigi siswa kelas V termasuk dalam kategori kurang. Hal ini menjadi masalah utama 

karena pengetahuan yang kurang dapat meningkatkan risiko terkena penyakit gigi 

dan mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan 

menggunakan media phantom gigi terhadap perilaku siswa tentang cara menggosok 

gigi. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pre dan post 

test desain dengan sasaran penelitian 62 siswa kelas V MI Mufidah Kedungturi 

Taman Sidoarjo yang dibagi menjadi 2 kelompok. Teknik analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

diketahui bahwa ada perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan 

menggunakan media phantom gigi (ρ < 0,05). Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penyuluhan menggunakan media phantom gigi dapat mempengaruhi 

perilaku siswa tentang cara menggosok gigi.  
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